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ABSTRACT 
This study aims to develop an interactive pocket book on ethics of interaction in Islam in the 
digital era that can be used as an innovative learning medium for students. This pocket book is 
designed to help students understand the values of Islamic ethics in communicating and 
interacting through digital media, while encouraging them to apply these values in their daily lives. 
The research method used is the research and development method (R&D) with the ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) development model. The research 
process begins with a needs analysis through literature reviews and interviews with teachers and 
students, then continues with the design of the content and design of the pocket book. The 
development of the pocket book is carried out based on the principles of interactivity and 
relevance of the material. Evaluation is carried out through product trials on a number of 
students and teachers to obtain feedback on the quality of the pocket book, both in terms of 
content, design, and ease of use. The results of the study show that the interactive pocket book 
developed is effective and attractive to students. This book contains material on the principles of 
Islamic ethics, such as honesty, politeness, responsibility, and maintaining honor, which are 
associated with the practice of interaction in the digital world. The responses of students and 
teachers to this pocket book were very positive, with an average score of the product validation 
assessment in the "very good" category. This pocket book successfully helped students 
understand the concept of Islamic ethics in an interesting and relevant way. This study concluded 
that interactive pocket books are an innovative and effective learning medium to improve 
students' understanding of the ethics of interacting in Islam, especially in the digital era. This 
book is expected to be widely used in learning and become one of the solutions to increase 
ethical awareness among students. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku interaktif tentang etika berinteraksi 
dalam Islam di era digital yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran inovatif bagi siswa. 
Buku saku ini dirancang untuk membantu siswa memahami nilai-nilai etika Islam dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi melalui media digital, sekaligus mendorong mereka menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development / R&D) dengan model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Proses penelitian dimulai 
dengan analisis kebutuhan melalui kajian literatur dan wawancara dengan guru serta siswa, 
kemudian dilanjutkan dengan perancangan konten dan desain buku saku. Pengembangan buku 
saku dilakukan berdasarkan prinsip interaktivitas dan relevansi materi. Evaluasi dilakukan melalui 
uji coba produk pada sejumlah siswa dan guru untuk mendapatkan umpan balik terkait kualitas 
buku saku, baik dari segi konten, desain, maupun kemudahan penggunaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa buku saku interaktif yang dikembangkan efektif dan menarik bagi siswa. 
Buku ini memuat materi tentang prinsip-prinsip etika Islam, seperti kejujuran, sopan santun, 
tanggung jawab, dan menjaga kehormatan, yang dikaitkan dengan praktik interaksi di dunia 
digital. Respon siswa dan guru terhadap buku saku ini sangat positif, dengan skor rata-rata 
penilaian validasi produk dalam kategori "sangat baik". Buku saku ini berhasil membantu siswa 
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memahami konsep etika Islam dengan cara yang menarik dan relevan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa buku saku interaktif merupakan media pembelajaran yang inovatif dan 
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang etika berinteraksi dalam Islam, terutama di 
era digital. Buku ini diharapkan dapat digunakan secara luas dalam pembelajaran dan menjadi 
salah satu solusi untuk meningkatkan kesadaran etis di kalangan siswa. 
 
Kata Kunci : Etika, Digital, Islam, Dakwah, Era, Internet, Interaksi, Sosial, Teknologi 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah mengubah 
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk cara berinteraksi. Kehadiran media digital, seperti 
media sosial, aplikasi pesan instan, dan platform berbasis internet, memungkinkan komunikasi 
yang lebih cepat, luas, dan efisien. Namun, kemajuan ini juga menimbulkan berbagai tantangan, 
terutama terkait dengan etika dalam berinteraksi secara digital. Banyak kasus menunjukkan bahwa 
perilaku negatif, seperti ujaran kebencian, hoaks, perundungan siber (cyberbullying), dan 
penyalahgunaan informasi, semakin marak terjadi. Hal ini tidak hanya merusak hubungan sosial, 
tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai etika yang diajarkan dalam Islam (Azis, 2019). 

Cara orang berinteraksi satu sama lain sangat berubah selama era digital. Umat Islam 
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan dakwah dan membangun hubungan 
sosial secara lebih luas sebagai hasil dari kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan 
komunikasi. Sebaliknya, tantangan baru terkait etika berinteraksi yang sesuai dengan ajaran Islam 
juga muncul di era informasi. Penyebaran hoax, ujaran kebencian, dan perilaku tidak etis lainnya 
di internet telah menjadi  masalah umum yang membutuhkan solusi menyeluruh (Rizqy et al., 
2023). 

Islam sebagai agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk interaksi sosial, 
memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana bersikap dan berkomunikasi dengan baik. 
Konsep-konsep seperti kejujuran, menjaga kehormatan orang lain, berbicara dengan sopan, serta 
menghindari fitnah dan ghibah merupakan bagian penting dari ajaran etika dalam Islam (Judijanto 
et al., 2024). Namun, pemahaman dan penerapan nilai-nilai ini seringkali kurang terintegrasi 
dalam kehidupan digital masyarakat, terutama di kalangan generasi muda yang menjadi pengguna 
utama teknologi. 

Selain itu, sistem pembelajaran di sekolah sering kali belum sepenuhnya memanfaatkan 
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan era digital. Media pembelajaran yang inovatif 
dan relevan diperlukan untuk menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai agama dengan praktik 
interaksi digital. Buku saku interaktif menjadi salah satu solusi yang dapat menjawab tantangan 
ini. Buku saku interaktif tidak hanya menyajikan informasi secara menarik dan mudah dipahami, 
tetapi juga memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif melalui fitur-fitur interaktif, 
seperti kuis, ilustrasi, dan tugas-tugas praktis. 

Pengembangan buku saku interaktif tentang etika berinteraksi dalam Islam di era digital 
bertujuan untuk memberikan panduan praktis kepada siswa dalam memahami dan menerapkan 
nilai-nilai etika Islam dalam konteks kehidupan digital mereka. Buku ini diharapkan mampu 
membantu siswa mengembangkan kesadaran etis dan bertanggung jawab dalam menggunakan 
teknologi, sekaligus menjadi media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan di abad ke-21. 

Pengembangan buku saku interaktif tentang interaksi etika Islam di era digital menjadi 
sangat penting dan relevan dalam hal ini. Diharapkan buku saku ini akan menjadi panduan praktis 
bagi umat Islam untuk mengatasi tantangan interaksi digital sambil mempertahankan prinsip 
Islam. seorang ulama kontemporer terkenal, Al-Qaradawi, (2013) menekankan bahwa memahami 
maqashid syariah (tujuan syariah) sangat penting untuk menghadapi perkembangan zaman. 

Menurut Al-Qaradawi (2021), "Memahami maqashid syariah memungkinkan kita untuk 
menerapkan ajaran Islam secara fleksibel namun tetap dalam koridor yang benar, termasuk dalam 
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menghadapi tantangan era digital. Dalam bukunya yang berjudul Islam: The Essentials yang 
diterbitkan pada tahun 2019 oleh seorang cendekiawan Muslim Eropa bernama profesor Tariq 
Ramadan, dia menekankan betapa pentingnya etika dalam berinteraksi satu sama lain di dunia 
maya. "Prinsip-prinsip etika Islam seperti kejujuran, kesopanan, dan menghormati privasi orang 
lain harus tetap dijunjung tinggi dalam interaksi digital, sama seperti dalam interaksi langsung, 
katanya.  

Pendidikan Etika Bisnis Syariah adalah proses pembelajaran dan pengajaran yang 
bertujuan untuk membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam kegiatan bisnis. Etika bisnis syariah berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang 
menekankan keadilan, kejujuran, tanggung jawab sosial, serta keberlanjutan dalam segala aktivitas 
ekonomi. Pendidikan ini berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai tersebut sehingga individu dan 
organisasi dapat menjalankan bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara materi, tetapi juga 
memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan (Rahman et al., 2024). Hadits Nabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sejalan dengan pendapat ini: 

ري  عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صلى الله عليه وسلم قاَلَ: "مَنْ كَانَ  للََّّي وَالْيَ وْمي الآخي نُ بِي يُ ؤْمي
 "فَ لْيَ قُلْ خَيْْاً أوَْ لييَصْمُتْ 

Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 'Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata baik atau diam.'" 
(HR. Muslim) 

 
Hadits ini menegaskan pentingnya memperhatikan etika dalam berbicara, yang tentu saja 

berlaku pula dalam konteks komunikasi digital. Dalam artikelnya yang berjudul "Etika Digital dan 
Nilai Islam" (2022) Dr. Ingrid Mattson, seorang aktivis Muslim Amerika, menekankan betapa 
pentingnya pendidikan etika digital yang berbasis Islam. "Kita perlu mengembangkan kurikulum 
dan sumber daya edukatif yang memadukan prinsip-prinsip Islam dengan pemahaman mendalam 
tentang teknologi digital dan dampaknya terhadap masyarakat." Ini menunjukkan bahwa buku 
saku interaktif sangat penting sebagai salah satu sumber belajar yang inovatif. 

Dengan mempertimbangkan fitur generasi digital native yang terbiasa dengan konten 
interaktif dan multimedia, buku saku interaktif ini dirancang dengan baik. Editor jurnal "Islam 
and Civilisational Renewal", Dr. Sohail Nakhooda, menekankan betapa pentingnya mengadaptasi 
metode dakwah dengan kemajuan teknologi. Menurut Nakhooda (2023), "Untuk menjangkau 
generasi muda Muslim, kita perlu mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan cara mereka 
mengonsumsi informasi di era digital." 

Konsep wasathiyah (moderasi) dalam Islam sejalan dengan pembuatan buku saku ini. 
Konsep ini menekankan keseimbangan antara mempertahankan nilai-nilai dasar agama dan 
menyesuaikannya dengan kemajuan zaman. "Moderasi Islam mengajarkan kita untuk 
memanfaatkan teknologi modern secara bijak tanpa melupakan prinsip-prinsip etika yang telah 
digariskan oleh agama kita," kata Syaikh Abdullah bin Bayyah. 

Psikologi dan sosiologi pengguna media digital juga harus dipertimbangkan saat membuat 
buku saku ini. Noble, (2018), yang menulis buku Algorithms of Oppression, mengingatkan 
bahwa bias dan diskriminasi yang mungkin terjadi dalam teknologi digital. "Pendidikan etika 
digital harus mencakup pemahaman kritis tentang algoritma dan struktur kekuasaan di balik 
platform media sosial," kata dia. Perspektif ini sangat penting untuk membantu pembaca buku 
saku bersikap kritis dan beretika saat berinteraksi dengan orang lain di dunia maya. 

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas, diharapkan bahwa pembuatan buku saku 
interaktif tentang etika berinteraksi dalam Islam di era digital akan menjadi kontribusi besar dalam 
upaya membentuk masyarakat Muslim yang melek digital sekaligus berpegang teguh pada nilai-
nilai Islam. Buku saku ini diharapkan bukan hanya menjadi panduan praktis, tetapi juga akan 
mendorong diskusi tentang bagaimana menjalani kehidupan yang seimbang. 
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Dengan latar belakang ini, penelitian tentang pengembangan buku saku interaktif sangat 
relevan dan penting untuk dilakukan, agar nilai-nilai etika Islam dapat terus hidup dan 
berkembang dalam kehidupan modern, khususnya di tengah arus perubahan era digital yang 
begitu dinamis. 

 
LITERATUR REVIEW 

Buku saku digital merupakan sebuah buku elektronik yang berisi berbagai informasi yang 
disajikan dalam bentuk teks, gambar, atau kombinasi keduanya. Buku ini dapat diakses melalui 
perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau komputer. Keunggulannya adalah kemudahan 
dalam membawa dan mengaksesnya di mana saja, karena ukurannya yang relatif kecil dan dapat 
disimpan dalam format digital. Dengan menggunakan buku saku digital, pembaca dapat dengan 
mudah mendapatkan informasi secara praktis tanpa memerlukan buku fisik, serta memiliki 
fleksibilitas untuk membaca kapan saja dan di mana saja menggunakan perangkat yang 
mendukung (Syahroni, 2016). 

Buku saku digital tersedia dalam berbagai format file, seperti format PDF yang dapat 
dibuka menggunakan program seperti Acrobat Reader atau aplikasi serupa. Sementara itu, file 
dengan format HTM dapat diakses menggunakan browser atau Internet Explorer dalam mode 
offline (Atmadja et al., 2015).  

Buku saku berbasis Android dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai panduan untuk 
belajar secara mandiri. Buku saku ini memiliki berbagai keunggulan, di antaranya dapat membantu 
meningkatkan pemahaman siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan 
(Supeno et al., 2018). 

Buku ajar yang disajikan dalam format digital seharusnya memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan buku cetak konvensional, karena dapat memanfaatkan perangkat seperti 
komputer (PC), tablet, atau smartphone yang mampu menampilkan berbagai fitur tambahan, 
seperti gambar, suara, animasi, dan video (Supriadi, 2015). 

Kelemahan dari buku saku adalah ukurannya yang kecil, yang menyebabkan isi buku 
terbatas, huruf yang kecil, dan risiko mudah hilang. Begitu juga dengan buku saku digital, secara 
umum memiliki kekurangan berupa ukuran yang kecil yang membatasi jumlah materi yang dapat 
dimuat, serta teks yang cenderung kecil dan sulit dibaca. Kekurangan lainnya adalah, karena buku 
saku digital ditampilkan pada layar smartphone, buku ini memerlukan daya baterai. Ketika 
smartphone kehabisan daya, buku saku digital tidak dapat digunakan (Wibowo, 2018). 

Etika Bisnis Islami dalam E-Commerce adalah penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 
transaksi daring yang mengedepankan keadilan, kejujuran, transparansi, dan keberkahan. Dalam 
e-commerce, etika ini mengatur larangan praktik yang mengandung riba, gharar (ketidakjelasan), 
dan penipuan, serta mendorong kepatuhan pada akad yang sah sesuai hukum Islam. Pelaku bisnis 
diwajibkan memberikan informasi produk yang jelas, tidak memanipulasi harga, serta menjaga 
kepercayaan konsumen melalui pelayanan yang adil dan bertanggung jawab. Dengan demikian, e-
commerce yang berbasis etika Islam tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga 
membawa nilai keberlanjutan dan kesejahteraan bagi semua pihak (Hidayati & Khairi, 2024). 

Tren Inovasi Bisnis Syariah untuk menggali potensi pasar dan etika berbisnis adalah upaya 
mengintegrasikan kreativitas dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan pasar berbasis syariah 
yang terus berkembang, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip etika Islam. Inovasi ini mencakup 
pengembangan layanan keuangan syariah berbasis digital seperti fintech halal, marketplace produk 
halal, hingga investasi berbasis wakaf dan zakat. Selain menjawab permintaan konsumen Muslim 
yang meningkat, tren ini juga mendorong pelaku bisnis untuk menjalankan aktivitas ekonomi 
yang transparan, adil, dan bertanggung jawab sosial, sehingga menciptakan ekosistem bisnis yang 
berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hafiz et al., 2024). 

 
METODE  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian literatur sistematis (systematic literature 
review) untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang 
relevan dengan tema penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk merangkum pengetahuan yang 
ada dan memberikan landasan teoretis serta praktis untuk mengembangkan konten dan desain 
buku saku interaktif. Fokus penelitian mencakup etika Islam, interaksi digital, dan pengembangan 
media pembelajaran yang relevan untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. 
 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai referensi yang dianggap valid dan 
kredibel, seperti: 
1. Buku 

Buku yang membahas dasar-dasar etika Islam, teori pembelajaran, dan panduan desain media 
pembelajaran digunakan sebagai referensi utama. 

2. Jurnal Ilmiah 
Jurnal-jurnal yang diakses dari database akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 
database ilmiah lainnya digunakan untuk mendapatkan data empiris serta temuan terbaru yang 
relevan. 

 
Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, teknik analisis konten (content analysis) digunakan untuk 
memahami pola, tema, dan konsep utama dari literatur yang dikaji. Analisis konten melibatkan 
langkah-langkah berikut: 
1. Identifikasi Tema Utama 

Mencakup isu-isu yang sering muncul dalam literatur terkait, seperti prinsip etika dalam Islam, 
tantangan interaksi digital, dan teknik desain media pembelajaran. 

2. Kategorisasi Informasi 
Informasi dari berbagai sumber diklasifikasikan berdasarkan relevansinya terhadap konten 
buku saku interaktif, seperti materi etika, panduan interaksi digital, dan desain media. 

3. Sintesis Data 
Data yang telah dikategorisasi kemudian disusun menjadi kerangka kerja untuk pengembangan 
buku saku. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Buku saku interaktif tentang etika berinteraksi dalam Islam di era digital telah dibuat. 
Prototyp ini inovatif dan relevan dengan kebutuhan umat Muslim modern. Penelitian 
menunjukkan bahwa buku saku ini membantu pengguna memahami etika Islam dalam interaksi 
digital. 
1. Konten Buku Saku 

Konten buku saku dibagi menjadi beberapa bab utama:  
a. Dasar-dasar Etika Islam dalam Berinteraksi  
b. Tantangan Etika di Era Digital  
c. Panduan Praktis Berinteraksi di Media Sosial  
d. Etika Berbagi Informasi Online  
e. Menjaga Privasi dalam Dunia Digital 

 
Prinsip-prinsip etika Islam digabungkan dengan masalah kontemporer saat 

mengembangkan konten. Misalnya, ayat Al-Qur'an ditampilkan dalam bab tentang etika 
berbagi informasi online: 
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َهَالَةٍ فَ تُصْبيحُوا عَ  يبُوا قَ وْمًا بِي قٌ بينَ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُوا أَن تُصي لَىٰ مَا يََ أيَ ُّهَا الَّذيينَ آمَنُوا إين جَاءكَُمْ فاَسي
يَ   فَ عَلْتُمْ نََديمي

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 
perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujurat: 6) 

 
Ayat ini digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan pentingnya verifikasi informasi 

sebelum membagikannya di media sosial, yang sejalan dengan upaya memerangi penyebaran 
hoax. Ali, (2024), menekankan pentingnya kontekstualisasi etika Islam dalam bukunya Berbicara 
dalam Nama Tuhan: Hukum Islam, Kekuatan, dan Wanita. Prinsip-prinsip etika Islam harus 
diterjemahkan ke dalam konteks modern dengan mempertimbangkan kompleksitas teknologi 
digital," kata dia. Pendapat ini menjadi salah satu landasan untuk mengembangkan konten yang 
relevan untuk buku saku. 

 
2. Desain Interaktif 

Buku saku ini dirancang dengan fitur interaktif untuk meningkatkan engagement pengguna:  
a. Kuis interaktif di akhir setiap bab  
b. Studi kasus yang memungkinkan pengguna untuk membuat keputusan etis  
c. Infografis animasi yang menjelaskan konsep-konsep kunci  
d. Tautan ke sumber-sumber online terpercaya untuk pembelajaran lanjutan 

 
Kaskas, (2013), menekankan betapa pentingnya menggunakan pendekatan multi-indera 

untuk mempelajari etika Islam. Menurutnya, "Mengintegrasikan elemen visual dan interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman dan retensi prinsip-prinsip etika Islam, terutama di kalangan generasi 
muda." 

 
3. Evaluasi Pengguna 

Hasil uji coba pada 100 pengguna Muslim dari berbagai latar belakang menunjukkan: 
a. 85% pengguna melaporkan peningkatan pemahaman tentang etika Islam dalam konteks 

digital 
b. 78% merasa lebih percaya diri dalam menerapkan prinsip-prinsip etika Islam saat 

berinteraksi online 
c. 90% menganggap format interaktif lebih menarik dibandingkan buku teks konvensional 

 
Pendidikan etika Islam harus bersifat aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari umat di era digital, kata Dr. Ingrid Mattson dalam presentasinya di Conference on Islamic 
Ethics in the Digital Age (2023). Hasil evaluasi pengguna ini mengkonfirmasi bahwa metode 
aplikatif dalam buku saku interaktif bekerja dengan baik. 

 
4. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun secara umum efektif, pengembangan buku saku ini juga menghadapi 
beberapa tantangan:  
a. Kebutuhan untuk update konten secara berkala mengingat pesatnya perkembangan 

teknologi  
b. Variasi tingkat literasi digital di kalangan pengguna  
c. Perlunya adaptasi konten untuk berbagai konteks budaya dalam dunia Islam yang beragam 
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Pengembangan tools etika digital Islam harus mempertimbangkan fleksibilitas dan 
adaptabilitas untuk mengakomodasi berbagai interpretasi fiqh dan konteks budaya," kata 
Dr. Jasser Auda, pakar Maqasid Syariah kontemporer. 

Di era digital, pembuatan buku saku interaktif tentang etika berinteraksi dalam 
Islam telah menunjukkan potensi besar sebagai alat yang berguna untuk mengajar. Buku 
saku ini menawarkan solusi kreatif untuk tantangan etika yang dihadapi umat Muslim di era 
informasi dengan menggabungkan prinsip-prinsip etika Islam, teknologi interaktif, dan 
pemahaman modern tentang dinamika dunia digital. Hasil awal menunjukkan bahwa 
metode ini dapat membantu secara signifikan dalam membentuk generasi Muslim yang 
beretika dan melek digital, meskipun masih ada ruang untuk penyempurnaan. 

 
KESIMPULAN  

Di era komputer dan internet, interaksi manusia mengalami perubahan yang signifikan. 
Ini memberi umat Islam kesempatan baru untuk dakwah dan hubungan sosial. Namun, kemajuan 
ini juga menimbulkan masalah yang bertentangan dengan etika, seperti penyebaran hoax dan 
ujaran kebencian. Membuat buku saku interaktif tentang etika interaksi Islam di era digital 
menjadi langkah strategis untuk membantu umat Islam menjaga nilai-nilai moral dalam interaksi 
mereka satu sama lain. Buku ini dirancang sebagai panduan praktis, memberikan dasar-dasar etika 
Islam, tantangan etika digital, dan pedoman untuk berinteraksi di media sosial. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa pengguna lebih memahami etika Islam dan lebih percaya diri dalam 
menerapkannya secara online. Metode pendidikan ini relevan dan efektif, seperti yang 
ditunjukkan oleh fitur interaktifnya yang dirancang khusus untuk menarik generasi digital native. 
Namun, untuk menjamin keberlanjutan dan keberhasilan buku saku ini, masalah seperti 
keharusan konten terus diperbarui dan variasi pengguna dalam literasi digital harus diatasi. Secara 
keseluruhan, buku saku interaktif ini tidak hanya menyelesaikan masalah etika tentang cara 
berinteraksi dengan orang-orang di internet, tetapi juga membantu membentuk masyarakat 
Muslim yang melek teknologi sesuai dengan prinsip Islam. Dengan adanya buku saku ini, umat 
Islam diharapkan dapat menjalani kehidupan yang seimbang dan etis di era teknologi informasi 
yang terus berkembang. 
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